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Abstrak  

Penggunaan internet yang semakin luas telah, mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk proses 

pemyebaran informasi pembayaran pajak. Salah satu teknologi yang di manfaatkan adalah fitur WhatsApp 

Broadcast pada UPTD Pendapatan Daerah Kabupaten Flores Timur untuk mengirim informasi pembayaran 

pajak secara massal kepada masyarakat sebelum jatuh tempo. Penelitian bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

fiur dan fungsionalitas WhatsApp Broadcast dalam mendukung penyebaran informasi pajak. Metode yang di 

gunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner 

kepada 98 responden dengan alisis perbandingan User Experience dan User Interface. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa fitur WhatsApp nBroadcast, seperti pengiriman pesan massal, upload data penerima otomatis 

dan template pesan, dinilai sangat membantupetugas pajak dalam menyampaikan informasi dengan cepat dan 

personal, dengan rata-rata skor efektivitas sebesar 3,25 pada skala likert. Meskipun fungsionalitas aplikasi 

berjalan cukup baik, kendala teknis seperti nomor tidak aktif dan keterbatasan pelacakan status pesan masih 

ditemukan. Penelitian ini merekomendasikan pembaruan data nomor secara berkala dan penambahan fitur 

monitoringuntuk meningkatkan efektivitasWhtsApp Broadcastdalamk mendukung layanan public pembayaran 

pajak. 

Kata kunci: Efektivitas, Fitur, Fungsionalitas, Pajak, Whatsapp Broadcast

1. Latar Belakang 

Dalam era digital yang terus berkembang pesat, penggunaan internet telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari kehidupan manusia modern. Internet tidak hanya digunakan untuk kebutuhan komunikasi pribadi, tetapi juga 

telah merambah ke berbagai sektor penting, termasuk pemerintahan, pelayanan publik, dan pengelolaan pajak 

daerah. Bagi sebagian besar masyarakat, internet telah menjadi media utama dalam mengakses informasi dan 

berinteraksi dengan berbagai layanan publik secara cepat dan efisien. 

Salah satu perkembangan teknologi yang memberikan dampak signifikan dalam sektor pelayanan publik adalah 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK), yang mampu menjembatani kebutuhan informasi antara pemerintah 

dan masyarakat. Dalam konteks pengelolaan pajak, teknologi informasi menjadi sarana strategis untuk 

menyampaikan informasi kepada wajib pajak, meningkatkan kesadaran pembayaran, serta meminimalisir 

keterlambatan atau kelalaian dalam membayar kewajiban perpajakan. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi 

informasi tersebut adalah penggunaan fitur WhatsApp Broadcast dalam penyampaian informasi pembayaran 

pajak. 

Fitur WhatsApp Broadcast merupakan fasilitas yang memungkinkan pengguna mengirim pesan secara serentak ke 

banyak penerima tanpa membentuk grup, sehingga cocok digunakan untuk menyampaikan informasi massal yang 

bersifat administratif dan periodik. Di UPTD Pendapatan Daerah Kabupaten Flores Timur, fitur ini dimanfaatkan 

sebagai sarana komunikasi untuk menyebarluaskan informasi terkait tenggat waktu dan kewajiban pembayaran 

pajak kepada masyarakat. Melalui WhatsApp Broadcast, diharapkan informasi dapat diterima oleh wajib pajak 

secara cepat, akurat, dan personal, tanpa menimbulkan kebingungan atau informasi yang berlebihan. 

Namun demikian, dalam implementasinya masih ditemukan sejumlah kendala yang menghambat efektivitas 

penyampaian informasi tersebut. Salah satu permasalahan yang sering muncul adalah ketidaksesuaian data antara 

yang dikirim melalui WhatsApp Broadcast dengan data resmi yang dikeluarkan oleh UPTD Pendapatan Daerah. 
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Ketidaksesuaian ini dapat berdampak pada ketidaktepatan informasi, menimbulkan kebingungan di kalangan 

masyarakat, serta mengurangi tingkat kepercayaan terhadap sistem penyampaian informasi yang digunakan. Oleh 

karena itu, penting untuk mengevaluasi dan menganalisis secara mendalam fitur serta fungsionalitas dari aplikasi 

WhatsApp Broadcast, khususnya dalam konteks pelayanan informasi pembayaran pajak. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi peningkatan kualitas penyampaian informasi berbasis teknologi digital, 

terutama di bidang administrasi pajak daerah. Dalam konteks Kabupaten Flores Timur, pemanfaatan WhatsApp 

Broadcast dipandang sebagai langkah strategis yang sederhana namun potensial dalam menjangkau masyarakat 

luas. Namun, agar pelaksanaannya lebih optimal, dibutuhkan pemahaman yang komprehensif mengenai fitur-fitur 

aplikasi tersebut, bagaimana pengguna (user) berinteraksi dengan antarmuka (User Interface/UI), serta bagaimana 

pengalaman pengguna (User Experience/UX) mempengaruhi efektivitas penyampaian pesan. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis fitur dan fungsionalitas aplikasi WhatsApp Broadcast 

dalam mendukung penyebaran informasi pembayaran pajak sebelum jatuh tempo. Studi ini akan memfokuskan 

pada kajian User Interface dan User Experience untuk menilai sejauh mana sistem yang digunakan mampu 

memenuhi harapan pengguna dan mendukung kebutuhan informasi secara efektif. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode perbandingan, guna mengevaluasi efisiensi, keandalan, serta potensi perbaikan dari 

sistem informasi berbasis WhatsApp Broadcast tersebut. 

Dengan pemanfaatan WhatsApp Broadcast yang optimal, diharapkan informasi terkait pembayaran pajak dapat 

disampaikan secara cepat, tepat sasaran, dan mudah dipahami oleh masyarakat. Hal ini tidak hanya akan 

memperlancar proses pembayaran pajak, tetapi juga dapat meminimalisir potensi kesalahan komunikasi dan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-

elemen yang dapat ditingkatkan dari sisi fitur dan antarmuka guna memperbaiki performa sistem secara 

menyeluruh. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

pelayanan publik berbasis teknologi, khususnya dalam pengelolaan informasi pajak daerah di Kabupaten Flores 

Timur. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan survei sebagai metode utama. Pendekatan 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur dan menganalisis persepsi, pengalaman, serta 

tanggapan pengguna terhadap penggunaan aplikasi WhatsApp Broadcast dalam penyebaran informasi pembayaran 

pajak secara sistematis dan terukur. Rancangan survei dianggap relevan untuk memperoleh data langsung dari 

populasi sasaran yang menjadi pengguna aktif aplikasi tersebut, serta memungkinkan generalisasi temuan dalam 

ruang lingkup yang telah ditentukan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna atau penerima pesan WhatsApp Broadcast yang dikelola 

oleh UPTD Pendapatan Daerah Kabupaten Flores Timur, khususnya di wilayah Kecamatan Larantuka sebagai 

wilayah representatif dengan tingkat aktivitas komunikasi pajak yang tinggi. Untuk pengambilan sampel, 

digunakan teknik stratified random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel acak yang dibagi berdasarkan 

strata atau lapisan tertentu, agar representasi setiap kelompok dalam populasi dapat terjamin secara proporsional. 

Teknik ini juga membantu mengurangi bias dalam pemilihan responden serta memastikan heterogenitas 

karakteristik sosial maupun geografis tetap terwakili. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin, dengan tingkat kesalahan atau 

margin of error sebesar 10%. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh jumlah sampel sebanyak 98 responden 

yang dianggap mewakili populasi pengguna WhatsApp Broadcast di Kecamatan Larantuka. Sampel ini terdiri dari 

warga penerima informasi pajak melalui pesan siaran WhatsApp yang didistribusikan oleh petugas UPTD 

Pendapatan Daerah Kabupaten Flores Timur. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan 

melalui beberapa teknik, yakni observasi langsung di lapangan, wawancara terstruktur dengan Kepala UPTD 

Pendapatan Daerah Wilayah Kabupaten Flores Timur, serta penyebaran kuesioner kepada responden yang telah 

terpilih. Data ini digunakan untuk menggali secara langsung persepsi, pengalaman, dan tingkat pemahaman 

masyarakat terhadap penyebaran informasi melalui aplikasi WhatsApp Broadcast. Sementara itu, data sekunder 

diperoleh dari studi pustaka dengan menelaah literatur, jurnal ilmiah, artikel, dan laporan penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan topik pemanfaatan media digital, khususnya WhatsApp Broadcast, dalam konteks 

komunikasi publik dan penyebaran informasi perpajakan. 
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Instrumen utama dalam pengumpulan data adalah kuesioner tertutup yang disusun menggunakan Skala Likert 

dengan empat alternatif pilihan jawaban, yaitu: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju, 

sebagaimana disarankan oleh Helmiardus et al. (2025). Skala ini digunakan untuk mengukur sejauh mana 

pengguna merasakan manfaat, kemudahan, dan efektivitas penyebaran informasi melalui WhatsApp Broadcast. 

Selain kuesioner, digunakan pula pedoman wawancara dan lembar observasi sebagai instrumen pelengkap untuk 

memperkaya data. 

Data yang terkumpul dianalisis secara statistik deskriptif, dengan menghitung distribusi skor, nilai rata-rata 

(mean), dan standar deviasi dari masing-masing indikator. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan 

kecenderungan umum dari jawaban responden terhadap penggunaan WhatsApp Broadcast dalam penyebaran 

informasi pajak. Untuk menginterpretasi data, digunakan rentang indeks yang telah ditentukan sebelumnya, yakni 

kategori rendah (skor 24–48), sedang (49–72), dan tinggi (73–96). Kategori ini digunakan untuk 

mengklasifikasikan persepsi pengguna terhadap efektivitas aplikasi dalam menyampaikan informasi. 

Untuk memastikan kualitas alat ukur, dilakukan uji validitas terhadap setiap butir pertanyaan dalam kuesioner. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item dinyatakan valid karena nilai r-hitung lebih besar dibandingkan 

r-tabel pada taraf signifikansi 5%. Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS versi terbaru. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6 (nilai standar minimum), 

yang mengindikasikan bahwa instrumen kuesioner memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi dan dapat 

digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 

Selain itu, dilakukan pula pengujian aspek usability (kegunaan) untuk menilai sejauh mana aplikasi WhatsApp 

Broadcast memenuhi harapan pengguna dari segi pengalaman pengguna (User Experience). Aspek usability ini 

mencakup lima indikator penting, yakni: 

1. Kemudahan dipelajari (learnability) – Seberapa mudah pengguna memahami cara kerja aplikasi saat 

pertama kali digunakan. 

2. Efisiensi (efficiency) – Sejauh mana pengguna dapat menyelesaikan tugas komunikasi dengan cepat 

dan tepat. 

3. Kemudahan diingat (memorability) – Seberapa mudah pengguna mengingat kembali cara penggunaan 

setelah beberapa waktu tidak menggunakannya. 

4. Tingkat kesalahan (errors) – Seberapa sering dan berat kesalahan yang dialami pengguna selama proses 

penggunaan aplikasi. 

5. Kepuasan pengguna (satisfaction) – Sejauh mana pengguna merasa puas terhadap pengalaman 

keseluruhan menggunakan aplikasi tersebut. 

Pengujian usability ini menjadi bagian penting dalam mengukur kualitas antarmuka pengguna (User Interface/UI) 

serta pengalaman pengguna (UX) dalam konteks komunikasi publik digital. Temuan dari analisis usability akan 

dijadikan dasar untuk memberikan rekomendasi peningkatan sistem informasi, baik dari sisi teknis maupun non-

teknis, agar penyebaran informasi pembayaran pajak dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. 

3.  Hasil dan Diskusi 

1. Analisis Aplikasi 

Pada tahap ini peneliti mengevaluasi efektivitas penggunaan fitur dan fungsionalitas WhatsApp Broadcast 

dalam menyampaikan informasi pembayaran pajak kepda mmesyarakat pada Dinas UPTD Pendapatan 

Daerah Wilayah Kabupaten Flores Timur. 

 

a. Halaman Utama 

Halaman utama cukup bagus dan dilihat tampilan seperti ini membuat pwngguna tidak bingung dan 

tidak terganggu ketika menggunakan. 

 



 Daniel Knota Ritan1*, Bernadete Deta2, Martinus Irwanto Ishak3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025  

DOI: https://doi.org/ 10.31004/riggs.v4i3.1956 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

405 

 

 

 
Gambar 1. Halaman Utama 

 

Navigasi pada halaman utam langsung mengarah pada fitur inti seperti, penerima broadcast, pesan 

template, dan riwayat pengiriman. 

 

b. Pengguna fitur Kirim Broadcast 

Aplikasi ini memanfaatkan daftar kontak yang telah dikelompokan sesuai dengan segmentasi wilayah 

atau jenis pajak dan data penerima diimpor dari file Excel sehinggah mempercepat proses input. 

 
Gamabar 2. Halaman Pengiriman 

 

• Tampilan Daftar Nomor Peasan WhatsApp 

Nomor penerima pesan dan data yang akan di customize akan diupload dengan menggunakan data 

Excel. 

 
Gamabr 3. Tampilan Daftar Nomor Pesan WhatsApp 
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• Tampilan Daftar Nomor penerima Pesan di Excel 

Nomor penerima pesan dan kata yang akan di customize akan diupload dengan menggunakan data 

Excel. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Data Pada Excel 

 

2. Hasil Kuesioner Usability 

Tabel 1. Hasil Kuisioner usability 

Aspek Usabilitas Nilai Rata-Rata Kategori 

Learnability 3,2 Baik 

Efficiency 3,1 Baik 

Memorability 2,9 Cukup 

Error Rate 2,7 Cukup 

Satisfaction 3,3 Baik 

Rata-rata 3,04 

 

Rata-rata skor usabilitas menunjukan kategori baik, sehinggah aplikasi dinilai mudah digunakan dan cukup 

memuaskan. 

 

3. Validitas dan Reliabilitas  

Hasil uji validitas menunjukan semua item keusioner valid. Nilai reliabilitas (α =0,812) menunjukan 

instrument reliabel. 

 

4. Hasil Perbandingan Fitur Dan Fungsionalitas 

Tabel 2. Hasil Perbandingan 

 

 

 

 

 

Aspek Rata- Rata Skor Kategori 

Fitur 3,4 Sangat Baik 

Fungsionalitas 3,1 Baik 
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Aspek Fitur memperoleh skor rata-rata lebih tinggi dibandingkan fungsionalitats. Hal ini nmenunjukan 

pengguna lebih menghargai kemudahan dan kelengkapan fitu broadcast di banding fungsionalitas teknis 

yang masih menghadapi kendala npmor tidak aktif validasi data. 

 

5. Interpretasi Akhir 

Berdasarkan hasil Observasi, kuesioner, dan perbandingan. WhatsApp Broadcast efektif digunakan sebai 

media penyampaian informasi pembayaran pajak, meski perlu penguatan pada sistsem validasi data dan 

pelacakan status pengiriman. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa fitur WhatsApp Broadcast seprti pengiriman pesan massal, 

upload data penerima otomatis, dan template pesan efektif membantu menyebarkan infornasi pembayaran pajak 

secara cepat dan personal di UPTD Pendapatan Daerah Wilayah Kabupaten Flores Timur. Meskupun 

fungsionalitas aplikasi secara umum berjalan baik, masih terdapat kendala seperti nomor tidak aktif dan 

keterbatasan pelacakan status pesan. Hasil kuesioner menunjukan tingkat efektivitas berada pada kategori tinggi 

dengan skor rata-rata 3,25 dan fitur aplikasi dinilai lebih berkontribusi dibandingkan fungsionalitas teknisnya. 

Untuk mendukung peningkatan efektivitas ke depan, disarankan agar UPTD Pendapatan Daerah Wilayah 

Kabupaten Flores timur melakukan validasi dan pembaruan data nomor hp secara berkala, menambah fitur 

palacakan status pesan, mengadakan pelatihan rutin bagi petugas, serta mempertimbangkan jangkauan dan 

memaksimalkan kinerja layanan. 
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